BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian serta hasil pembahasan yang telah dilakukan

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut;

1.

Hasil penelitian yang berjudul Identifikasi Faktor-Faktor Klimatik
dalam Gedung yang Berpengaruh terhadap Kelimpahan Sarang
Burung Walet (Aerodramus fuciphagus) di Kabupaten Kulon Progo
dapat di kemas menjadi bahan ajar dalam bentuk modul pengayaan
dengan menggunakan ADD models yang meliputi tahap analisis
(analysis), tahap perencanaan (design), dan tahap pengembangan dan
produksi (Development and Production).

Ujicoba kualitas modul ekosistem walet di lakukan secara terbatas.
Kualitas modul ekosistem walet hasilnya dominan menunjukan sangat
baik pada ketiga aspek yang di nilai, yakni aspek materi, aspek
keterbacaan, dan aspek penyajian sebatas menurut penilaian 2 orang

guru IPA dan 15 orang siswa kelas VII di SMP N 1 Temon.

B. SARAN

1.

Untuk penelitian berikutnya dengan media belajar modul, agar kualitas
suatu modul lebih baik maka perlu penyempurnaan oleh ahli-ahli yang

lain, misalnya ahli bahasa dan ahli kurikulum mengingat dalam



penelitian ini hanya menggunakan ahli materi dan ahli media sehingga
mungkin hasil yang diperoleh kurang sempurna dari segi bahasa dan
kurikulum.

. Modul yang telah disusun ini perlu dicobakan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah untuk dapat di evaluasi efektivitasnya dan
untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan saat benar-
benar di terapkan sebagai bahan ajar.

. Uji coba kalau bisa tidak hanya dilakukan di satu sekolah namun akan
lebih baik jika dapat dilakukan di sekolah yang berbeda sebagai
pembanding sehingga dapat dilihat kualitas modul yang dibuat
mengingat SMP N 1 Temon adalah SMP yang ada di pedesaan buka di
perkotaan sehingga mungkin karakteristik dan kecerdasan siswa di

SMP N 1 Temon berbeda dengan SMP yang lain.
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